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KASIH MULA-MULA
Wahyu 2:4-5 “Namun demikian Aku mencela engkau, karena engkau telah mening-
galkan kasihmu yang semula. Sebab itu ingatlah betapa dalamnya engkau telah 
jatuh! Bertobatlah dan lakukanlah lagi apa yang semula engkau lakukan. Jika tidak 
demikian, Aku akan datang kepadamu dan Aku akan mengambil kaki dianmu dari 
tempatnya, jikalau engkau tidak bertobat”
 Rasul Paulus menilai jemaat Efesus adalah merupakan jemaat yang bertumbuh 
secara holistik. Bukan hanya jumlah yang bertambah tetapi juga bertumbuh dalam 
kehidupan rohani secara membanggakan. Rasul Paulus sangat memuliakam Allah 
karena pertumbuhan jemaat ini, sehingga dia menulis suratnya dengan semangat 
yang berapi-api, walaupun rasul Paulus menulisnya dari penjara. Bagi Paulus penjara 
menjadi tempat berkarya bila mendengar kemajuan Injil dan pertumbuhan gereja 
serta kemajuan iman, kerohanian dan karakter indah orang percaya. 
 Efesus tidak terlibat dalam kontroversi doktrinal dan persoalan pastoral seper-
ti surat kiriman rasul Paulus lainnya. Itulah sebabnya rasul Paulus tidak mengkritisi 
kehidupan jemaat Efesus. Rasul Yohanes yang mendapat perintah menulis surat ke 
pimpinan jemaat Efesus pun menyetujuinya. Terbukti dalam pengakuan akan berb-
agai kebaikan dan kebenaran yang diparaktekkan jemaat Efesus. Boleh disimpulkan 
bahwa kehidupan iman dan kerohanian jemaat Efesus sungguhlah sangat mem-
banggakan, kesalahan jemaat Efesus hanyalah satu yaitu “Meninggalkan kasih yang 
semula”. Suatu kesalahan yang hampir bisa disebut bukanlah merupakan kesalah-
an. Tetapi firman Tuhan menyatakan dengan tegas “Betapa dalamnya engkau telah 
jatuh”. Dan perintahnya tegas “Bertobatlah”. 
 Jemaat Efesus memang diawali dengan kasih dan pengabdian yang sangat da-
lam terhadap Kristus dan firman-Nya. Hal itu ditandai dengan passion atau gairah 
yang menggebu-gebu memuliakan Kristus dan memberitakan Injil. Mungkin saja da-
lam perjalanan yang sudah membentuk mereka menjadi pengikut Kristus yang baik 
membuat mereka puas dan mulai mengendorkan gairah dan semangat mereka da-
lam mengabdi kepada Kristus, sehingga mereka harus kembali kepada kasih yang 
semula. Hal ini penting untuk menyadarkan semua pengikut Kristus bahwa mengikuti 
doktrin yang baik dan benar, mentaati firman dan beribadah dengan setia itu bet-
ul sangat penting tetapi belum cukup. Haruslah kembali kepada kasih yang semula. 
Kasih yang tulus kepada Kristus disertai dengan pengabdian yang iklas kepada-Nya. 
Kemudian kasih yang penuh gairah yang murni dan semangat yang membara kepa-
da Kristus termasuk semangat menjaga hati dan pikiran yang bersih melalui kasih 
yang terus diarahkan kepada kebenaran. Perlu diingat bahwa kasih yang mula-mula 
bukanlah kasih yang tetap seperti semula melainkan kasih yang terus bertumbuh 
dan semakin mengasihi.(MT)
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 Kisah Yehuda yang sangat memalukan ini sepertinya adalah merupakan hal yang 
memalukan yang tidak perlu ditulis dalam Alkitab. Tetapi tetap ditulis sebagai fakta 
buruk yang tak perlu ditutupi-tutupi. Ditulis bukan untuk ditiru tetapi untuk dijauhi 
karena dampak buruk yang diakibatkannya. Kemudian hal penting untuk diketahui 
melalui kehidupan keluarga Yehuda ini adalah untuk memberi informasi bahwa pada 
zaman Yehuda hidup standar moral sungguh longgar sehingga perilaku para pria dan 
wanita dalam membangun hubungan hidup berumah tanga adalah sangat buruk. 
Bukan berarti perilaku hidup seks liar yang dipraktekkan keluarga Yehuda ini disetujui 
oleh Tuhan, justru sangat bertentangan dengan firman Tuhan. 

 Pada zaman yang sama pemuda Yusuf justru menjaga kekudusannya walaupun 
dipaksa oleh istri Potifar melakukan pelanggaran moral. Hal ini juga memberi pen-
jelasan alasan Allah memerintahkan Yakub harus meninggalkan Kanaan. Penduduk 
Kanaan sangat terbiasa dengan pencabulan, karena mereka adalah bangsa yang tidak 
peduli dan memberontak kepada Allah. Bila keturunan Yakub menetap di Kanaan, 
maka dengan sendirinya akan kehilangan identitas, karena pasti akan selalu terjadi 
lagi perkawinan campuran. 

 Setelah di Mesir pun, Allah bertindak mengendalikan sejarah dengan men-
gasingkan Israel pada satu tempat (Gosyen) agar tidak terdampak pada kebudayaan 
Mesir yang sangat menyimpang dari standar kebenaran yang ditentukan oleh Allah. 
Melalui peristiwa ini juga disingkapkan bahwa dosa para tokoh-tokoh penting sep-
erti Yehuda akan selalu berakibat buruk. Tak dapat dipungkiri bahwa Allah akan ber-
tindak berdasarkan kedaulatan-Nya menyerahkan kepemimpinan penting kepada 
orang yang murni moralnya. Yusuf adalah merupakan pemuda yang murni moralnya 
sehingga mendapat kepercayaan penting dari Allah untuk memimpin Israel berada 
di Mesir selama 400 tahun sesuai firman Allah. Yehuda dan anak-anaknya tak diberi 
kepercayaan karena tidak murni kehidupan moralnya. Dasar dari berbagai keburu-
kan moral diawali dengan kelalaian dalam melakukan tanggung jawab seperti yang 
dilakukan Onan. Dosa Onan merupakan perilaku seks yang menghindari dan mela-
laikan tanggung jawab untuk melanjutkan keturunan kakaknya sesuai hukum pada 
zamannya. Onan mau menikmati seksnya tetapi lalai menanggung konsekuensinya, 
sehingga dia dihukum. (MT)

MELALAIKAN TANGGUNG JAWAB Senin, 31 Januari 2022

Sabda Renungan : Tetapi Onan tahu, bahwa bukan ia yang empunya keturunan-
nya nanti, sebab itu setiap kali ia menghampiri isteri kakaknya itu, ia membiar-
kan maninya terbuang, supaya ia jangan memberi keturunan kepada kakaknya. 
Tetapi yang dilakukannya itu adalah jahat di mata TUHAN, maka TUHAN membunuh dia juga.  
(Kejadian 38:9-10).

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Kejadian	38:1-30
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 Ada kalimat bijak yang menyatakan bahwa emas akan tetap logam mulia yang  
berharga sekalipun ditaruh dalam kubangan. Kalimat bijak ini sangat tepat diarahkan 
kepada Yusuf. Kualitas hidup yang melekat pada diri Yusuf adalah merupakan fakta 
dari kedekatannya kepada Allah. Alkitab menyatakan bahwa Tuhan menyertai Yu-
suf bukan berarti Yusuf pasif karena Tuhanlah yang aktif menyertai Yusuf. Bila kita 
mencoba mendalami sikap Yusuf dalam menjalani kehidupan imannya, sudah pasti 
kita berkesimpulan bahwa sesungguhnya Yusuf sangat aktif meresponi penyertaan 
Allah kepadanya. Yusuf sangat aktif membangun hubungan dan kedekatannya ke-
pada Allah. Yusuf sangat bertanggungjawab sebagai sosok yang disertai oleh Allah 
melalui sikapnya yang tegas menentang dan menolak hidup berdosa. Yusuf menja-
di kepercayaan Potifar tuannya karena Potifar mengenal Yusuf sebagai pribadi yang 
berbeda dari semua anak muda yang hidup pada zamannya. Walaupun Potifar bukan 
penyembah Allah Abraham, Ishak dan Yakub, dia berpendapat bahwa Allah lah yang 
menyertai Yusuf sehingga apapun yang dikerjakannya berhasil. 

 Yusuf berpredikat budak belian, tetapi dia tidak bermental budak karena dia 
lebih tepat disebut seorang budak yang bermental tuan. Bila ditelusuri kehidupan 
Yusuf ini, betul-betul dia sangat berbeda dari kakak-kakaknya. Jadi sangat jelas ren-
cana Allah atas dirinya yang dipersiapkan Allah menjadi tokoh iman yang membawa 
keluarganya (Israel) untuk tinggal dan menetap di Mesir selama 400 tahun. Allah 
bertindak mengadakan pemisahan Yusuf dari kakak-kakaknya yang pada waktu yang 
ditentukan Allah akan menjadi penolong bagi keluarganya dari bencana kelaparan. 
Tidak mudah bagi Yusuf mengalami pembentukan Allah atas dirinya di Mesir. Salah 
satu pembentukan Allah atas Yusuf adalah ujian memurnikan pribadinya dari godaan 
dosa seksual yang digencarkan oleh istri potifar. Yusuf berhasil menjaga kekudusan 
walaupun dengan resiko dipenjarakan atas kesalahan yang tidak dilakukan. Penja-
ra yang berpotensi mematikan Yusuf ternyata menjadi pemberi kesempatan untuk 
membuktikan penyertaan Allah kepada Yusuf. Dari penjara Yusuf diarak menjadi 
orang penting di istana Firaun adalah merupakan hal yang mustahil. Karena ada 2 
hal yang melekat dalam diri Yusuf yaitu sebagai seorang budak dan juga sebagai war-
ga negara asing bagi Mesir. Tetapi kalau Allah yang membuka pintu tak ada kuasa 
yang mampu menutupnya, karena bagi Allah tak ada yang mustahil. (MT)

KEKUDUSAN KEPERCAYAAN Selasa, 1 Februari 2022

Sabda Renungan :  “Tetapi TUHAN menyertai Yusuf, sehingga ia menjadi seorang yang 
selalu berhasil dalam pekerjaannya; maka tinggallah ia di rumah tuannya, orang Mesir itu.  
Setelah dilihat oleh tuannya, bahwa Yusuf disertai TUHAN dan bahwa TUHAN membuat 
berhasil segala sesuatu yang dikerjakannya” (Kejadian 39:2-3)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Kejadian	39:1-23
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CAMPUR TANGAN ALLAH Rabu, 2 Februari 2022

 Penderitaan Yusuf berawal dari kepolosan hatinya menceritakan 2 kali mimp-
inya di hadapan keluarganya. Yusuf tak mengerti arti mimpinya itu tetapi kakak-ka-
kaknya rupanya mengartikannya sehingga menuduh Yusuf sebaga orang sombong. 
Perlakuan Yakub  yang istimewa kepada Yusuf sudah membuat kakak-kakaknya iri 
hati ditambah lagi dengan rasa tersinggung  karena mengartikan  sendiri mimpi 
Yusuf. Bila ditelusuri perjalanan hidup Yusuf, boleh juga dinyatakan bahwa mimpi 
itu ambil andil sehingga Yusuf dipenjarakan karena fitnah keji istri Potifar. Walapun 
Yusuf dipenjarakan, dia tetap mempertahankan imannya kepada Allah. Yusuf dipen-
jara sebagai korban ketidakadilan selama kurang lebih 2 tahun. Tetapi di penjara 
Yusuf bukan lagi bermimpi melainkan mengartikan mimpi pejabat anggur dan mimpi 
pejabat roti raja Mesir yang dipenjarakan dalam penjara yang sama dengan Yusuf. 
Akurasi dalam mengartikan mimpi itu cukup menarik, karena tepat dan terlaksana. 
2 pejabat itu sama-sama dikeluarkan dari penjara, tetapi pejabat anggur keluar dan 
pergi menuju istana sedangkan pejabat roti keluar pergi menuju tiang gantungan. 

 Selanjutnya Yusuf pun mengartikan mimpi raja Mesir yang sangat ber-
hubungan dengan masa depan dan kesejahteraan bangsa Mesir. Yusuf selalu 
menyatakan bahwa Allahlah yang mengetahui arti mimpi-mimpi yang diarti-
kannya. Jadi Yusuf tetap menetapkan diri pada posisi yang benar. Dia hanyalah 
hamba yang dipakai Allah untuk menjelaskan dan mewartakan kehendak-Nya. 
Mimpi raja Firaun adalah merupakan pernyataan Allah, yang merupakan pen-
yataan yang mengungkapkan janji Allah kepada Abraham dan Yakub bahwa Is-
rael akan menjadi bangsa di Mesir selama 400 tahun. Mimpi raja Firaun dapat 
juga disimpulkan sebagai awal pengangkatan Yusuf menjadi orang kedua di Mesir. 

 Kisah yang sangat penting dalam hidup Yusuf ini membuktikan bahwa Allah 
dapat menggunakan keadaan yang buruk untuk mendatangkan kebaikan kepada 
orang yang mengasihi-Nya (Roma 8:28). Tetapi perlu juga kehati-hatian dalam hal ini, 
jangan sampai terkesan bahwa Allah lah yang menyebabkan segala sesuatu terjadi. 
Allah sedang bekerja melalui kehidupan Firaun dan Yusuf untuk menjelaskan masa 
depan bangsa-bangsa dan menyediakan tempat bagi umat pilihan-Nya. Allah bukanlah 
penyebab segala sesuatu, tetapi semua bangsa tunduk pada campur tangan-Nya 
dan penguasaan-Nya baik secara langsung maupun secara tidak langsung. (MT)

Sabda Renungan : “Lalu ia bertanya kepada pegawai-pegawai istana Firaun yang ditahan ber-
sama-sama dengan dia dalam rumah tuannya itu: Mengapakah hari ini mukamu semuram itu? 
Jawab mereka kepadanya: “Kami bermimpi, tetapi tidak ada orang yang dapat men-
gartikannya. Lalu kata Yusuf kepada mereka: Bukankah Allah yang menerangkan arti 
mimpi? Ceritakanlah kiranya mimpimu itu kepadaku.” (Kejadian 40:7-8)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Kejadian	40-41
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 Kedatangan kakak-kakak Yusuf ke Mesir untuk membeli bahan makanan ada-
lah merupakan pembuktian ketepatan arti mimpi Firaun yang dijelaskan oleh Yusuf. 
Kelaparan melanda bangsa-bangsa tetangga Mesir tetapi jasa Yusuf membuat Mesir 
surplus bahan makanan sehingga bangsa-bangsa tetangga datang mencari makanan 
ke Mesir termasuk kakak-kakak Yusuf. Atas perintah Yusuf maka Kakak-kakaknya 
menghadap Yusuf. Yusuf tidak segera melepas rindunya tetapi justru menguji mereka 
dengan cara menuduh mereka sebagai mata-mata yang mencoba menyelidiki sitausi 
Mesir. Yusuf menahan diri sehingga secara sembunyi saja dia menangis. Tuduhan 
Yusuf dalam rangka menguji membuat kakak-kakaknya memperkenalkan diri dan 
memberi informasi lengkap tentang keluarga mereka. Tujuan Yusuf menguji kakak-ka-
kaknya adalah untuk mengetahui apakah kakak-kakaknya sudah berubah.   
 
 Sangat jelas bahwa Yusuf tidak ada sedikit pun dendam atas kejahatan ka-
kak-kakaknya yang sudah mencelakai dan menjual dirinya. Terbuka kesempatan un-
tuk melampiaskan dendam tetapi Yusuf tidak melakukannya, dia tidak cepat-cepat 
juga menyatakan kebaikan hati, kasih dan kerinduannya kepada kakak-kakaknya. 
Berbagai usaha Yusuf untuk menguji kakak-kakaknya cukup berhasil menyadarkan  
mereka atas kesalahan besar yang sudah mereka lakukan kepada Yusuf. Mereka 
menyesali kesalahan yang sudah mereka lakukan kepada Yusuf kira-kira 20 tahun 
yang lalu. Mereka menerima kenyataan pahit sebagai akibat dosa yang pernah mer-
eka lakukan. Mereka juga menerima bahwa Allah secara adil menghukum mereka. 

 20 tahun mereka menyembunyikan dosa terhadap Yakub cukup berhasil tetapi 
tidak kepada Allah. Saatnya Allah menyadarkan mereka atas kesalahan yang disem-
bunyikan rapat-rapat. Dosa yang mereka lakukan termasuk dosa korporat atau dosa 
berjemaah. Cukup lama mereka mengeraskan hati tetapi ujian yang dilancarkan 
Yusuf membuat mereka mulai merendahkan hati. Ujian terakhir adalah usaha Yusuf 
mengetahui sikap mereka terhadap adik satu-satunya Benyamin yaitu adik seayah 
dan seibu Yusuf. Akhirnya Yusuf mengetahui perubahan sikap yang besar. Faktanya 
kakak-kakaknya rela menjadi budak untuk menggantikan Benyamin. Sangat jelas bah-
wa kakak-kakak Yusuf siap menanggung akibat dari kesalahan mereka yang mereka 
lakukan pada masa yang lampau. Pertobatan jauh lebih penting dari hukuman. (MT)

PERTOBATAN ITU INDAH Kamis, 3 Februari 2022

Sabda Renungan : “Oleh sebab itu, baiklah hambamu ini tinggal menjadi budak tuanku meng-
gantikan anak itu, dan biarlah anak itu pulang bersama-sama dengan saudara-saudaranya. 
Sebab masakan aku pulang kepada ayahku, apabila anak itu tidak bersama-sama den-
gan aku? Aku tidak akan sanggup melihat nasib celaka yang akan menimpa ayahku.” 
(Kejadian 44:33-34)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Kejadian 42-44
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 Pernyataan Yusuf kepada kakak-kakaknya sangat penting ditelaah. Pernyata-
an yang dimaksud adalah “Allah telah menyuruh aku mendahului kamu”. Padahal 
faktanya adalah kakak-kakaknyalah yang menjualnya sehingga dia sampai ke Mesir. 
Yusuf sedang menyatakan bahwa sering terjadi  Allah menguasai tindakan-tindakan 
jahat manusia untuk  melaksanakan kehendak-Nya. Kemudian Allah berkarya melalui 
kehidupan Yusuf untuk memelihara umat perjanjian yang berarti memelihara juga 
garis keturunan yang akan melahirkan Kristus. Tentu saja Yusuf selama penderitaanya 
pernah bertanya “Mengapa”. Tetapi dia terus melangkah dan taat kepada kehendak 
Allah. Itulah sebabnya dia mengungkapkan pernyataan-pernyataan yang sangat pent-
ing tentang campur tangan Allah atas segala keadaan. Yusuf menderita bukan karena 
kesalahannya tetapi merupakan akibat dosa orang lain. Ada seorang rohaniawan 
menyatakan ketidaksetujuannya dengan lagi rohani “Waktu Tuhan” karena kalimatnya 
mengandung pengertian Tuhan mengijinkan hal buruk terjadi untuk mendatangkan 
kebaikan bagi orang percaya. Beliau cukup cerdas memberi alasan ketidaksetujuan-
nya. Tetapi sesungguhnya konsep seijin Allah adalah fakta yang berulang-ulang terjadi 
dalam Alkitab. Kecerdasan manusia mengulas secara teologis dan menganalisa ber-
dasarkan logika yang kontekstual haruslah tunduk kepada fakta kedaulatan Allah. 

 Kisah Yusuf adalah merupakan fakta “Konsep seijin Allah” adalah fakta ke-
benaran yang tak terbantahkan. Tentu sulit juga meyakini dan menerima Yusuf 
dibuang ke sumur kering dan diperjualbelikan kakak-kakaknya adalah peristiwa 
yang diijinkan Allah untuk mendatangkan kebaikan kepada Yusuf dan semua kel-
uarga besarnya. Untuk lebih memahaminya perlu juga kita merenungkan sesung-
guhnya ada banyak peristiwa yang jauh lebih buruk sehingga tidak diijinkan Allah 
terjadi, karena Allah tetaplah pengendali segala sesuatu. Melalui kisah Yusuf ini, 
Alkitab memberi informasi bahwa pemeliharaan Allah bukanlah doktrin yang ab-
stak, tetapi realitas kehidupan sehari-hari dalam dunia berdosa dan jahat ini. Jadi 
Allah mengijinkan manusia mengalami berbagai pengalaman buruk akibat-akibat 
yang ditimbulkan dosa yang memasuki dunia sejak pelanggaran Adam dan Hawa 
terhadap firman Tuhan. Seharusnya kita belajar kepada Yusuf yang berhasil meli-
hat penggenapan janji Allah di balik peristiwa yang nyaris menghilangkan nyawan-
ya. Allah tetaplah pemelihara yang pegang kendali atas segala peristiwa. (MT)

ALLAH MENGIJINKAN MENDATANGKAN KEBAIKAN Jumat, 4 Februari 2022

S a b d a  R e n u n g a n  :  M a ka  A l l a h  t e l a h  m e n y u r u h  a k u  m e n d a h u -
lui kamu untuk menjamin kelanjutan keturunanmu di bumi ini dan un-
tuk memelihara hidupmu, sehingga sebagian besar dari padamu tertolong. 
Jad i  bukan lah  kamu yang  menyuruh  aku  ke  s in i ,  tetap i  A l lah ;  D i -
alah yang telah menempatkan aku sebagai bapa bagi Firaun dan tuan 
atas seluruh istananya dan sebagai  kuasa atas seluruh tanah Mesir. 
(Kejadian 45:7-8)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Kejadian 45-46
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 Perintah Allah kepada Yakub berangkat dari Mesir adalah penggenapan janji 
Allah. Perpindahan umat Allah (Isarel) ini adalah akibat langsung terjadinya kelaparan 
yang bukan hanya diijinkan melainkan didatangkan Allah melanda dunia pada zamann-
ya. Melalui bencana kelaparan itu Allah mengendalikan Yakub dan anak-anaknya pergi 
untuk menetap di Mesir. Di Mesir umat itu akan terus bertambah banyak dan men-
jadi satu bangsa walaupun dalam perkembangannya akan menjadi budak yang terus 
terintimidasi oleh bangsa Mesir. Tetapi bangsa Israel menjadi bangsa terpisah karena 
ditempatkan di Gosyen yang adalah sebuah wilayah yang berada di Mesir. Sebagai 
bangsa pilihan Allah umat itu tetap dipisahkan untuk Allah. Menunggu waktu mereka 
akan kembali ke tanah air yang dijanjikan Allah kepada mereka. Untuk meyakinkan 
Yakub Allah kembali memperbaharui perjanjian-Nya. Seperti Yakub membutuhkan 
kepastian akan kasih, perhatian dan kehadiran Allah selama berada di bumi ini. Dan 
kepastian itu justru diteguhkan melalui fakta adanya berbagai kesulitan yang tak ter-
elakkan oleh kejahatan dan sistem dunia yang memberatkan kehidupan orang percaya. 

 Sebagai pengikut Kristus kita diberi hak dan kesempatan untuk memohon 
Allah meneguhkan kembali kasih dan bimbingan-Nya dalam kehidupan setiap 
waktu. Yakub mengikuti cara Allah menuntunnya ke Mesir. Barangkali Yakub meng-
ingat mimpi anak kesayangannya Yusuf, sehingga mengakui bahwa Yusuf dipakai 
Allah untuk membawa mereka menjadi bangsa  yang menetap di Mesir selama 400 
tahun seperti yang sudah dijanjikan Allah. Kurang lebih 70 orang mereka memasu-
ki Mesir, Yakub sadar juga di Mesir dia dan keturunannya hanyalah pengembara, 
karena Mesir bukanlah negeri yang dijanjikan Allah kepadanya dan keturunannya. 
Pesan dari pengembaraan Isarel di Mesir kepada orang Kristen adalah bahwa bumi 
ini hanyalah tempat pengembaraan sementara karena negeri sejati kita adalah di 
surga yang kekal. Jasa Yusuf untuk bangsa Mesir memberi dampak untuk menjad-
ikan Mesir menjadi bangsa besar dan berwibawa pada zamannya. Itu jugalah ala-
san para Firaun raja-raja Mesir tidak mengganggu keamanan bangsa Israel  dalam 
waktu yang sangat lama. Cukup lama umat Israel berada di Mesir bahkan mereka 
sudah menjadi nyaman dan lupa bahwa Mesir bukanlah negeri sejati mereka. Tetapi 
pada saatnya Allah mengijinkan hal buruk menimpa Israel di Mesir, agar umat Allah 
menyadari bahwa bukan Mesir yang dijanjikan Allah menjadi negeri mereka. (MT)

NEGERI PENGEMBARAAN Sabtu, 5 Februari 2022

Sabda Renungan : “Berfirmanlah Allah kepada Israel dalam penglihatan waktu malam: 
“Yakub, Yakub!” Sahutnya: “Ya, Tuhan.” Lalu firman-Nya: “Akulah Allah, Allah ayahmu, 
janganlah takut pergi ke Mesir, sebab Aku akan membuat engkau menjadi bangsa 
yang besar di sana.” (Kejadian 46:2-3)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Kejadian 46-47
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MENGHARGAI TRADISI Minggu, 6 Februari 2022

 Pada masa tua dan menjelang ajalnya, Yakub memberkati anak-anaknya. Walau-
pun terkesan Yakub mengucapkan kata-kata terakhir untuk memberkati anak-anaknya 
berhubungan dengan karakter anak-anaknya tetapi dia adalah orangtua yang berusaha 
melupakan kesalahan anak-anaknya. Tetapi perlu juga dipahami bahwa Yakub menya-
takan kata-kata terakhir untuk anak-anaknya tidak boleh dipisahkan dari pimpinan 
Allah. Dalam memberkati anak-anaknya Yakub dipimpin Allah untuk merombak tradisi 
yang sudah cukup mengakar dalam kehidupan Abraham dan keturunannya. Yakub 
bukan hanya memberkati Yusuf tetapi juga kedua anaknya Manasye dan Efraim. 
Suatu hal yang baru, tentu dengan alasan kedekatannya dengan Yusuf yang sem-
pat dianggap sudah mati. Dalam hal ini Yakub tentu mempertimbangkan jasa Yusuf 
yang dipakai Allah menyelamatkan keluarganya dan membawa mereka menetap di 
Mesir. Ada lagi hal penting yaitu Yakub memberkati Efraim sebagai penerima berkat 
sulung, bukan Manasye kakaknya. Suatu sikap merombak tradisi telah terjadi sejak 
dini sebagai jaminan bagi umat  beriman tidak terlalu terikat pada tradisi. Kemudian 
Yakub memberi warisan 2 kali lipat kepada Yusuf yang biasanya diberikan kepada anak 
sulung. Tetapi Yakub tetap memberi penghormatan kepada Ruben anak sulungnya. 

 Merombak tradisi tetap harus mempertimbangkan tata kesopanan. Berkat 
khusus juga diberikan kepada Yehuda layaknya sebagai anak sulung dan mem-
peroleh berkat yang diberikan Allah kepada Abraham. Dalam Kejadian 38 san-
gat jelas memberi informasi tentang karakter buruk Yehuda sehingga berbuat 
zinah  dengan menantunya Tamar yang berhasil memperdaya Yehuda. Tetapi 
dalam perkembangan berikutnya dia menunjukkan perubahan karakter. Yehuda-
lah yang mencegah pembunuhan adiknya Yusuf walauppun tak berhasil mence-
gah saudara-saudaranya untuk menjual Yusuf. Kemudian Yehudalah yang mau 
menjadi jaminan untuk menyelamatkan Benyamin saat Yusuf menguji mereka.  

 Dalam mengucapkan kata-kata terakhir untuk memberkati anak-anaknya, 
Yakub menunjukkan dirinya sebagai bapa yang baik dengan mengenal karakter 
anak-anaknya secara detail. Yakub meninggalkan anak-anaknya dengan ketelad-
anan yang baik. Keteladanan taat dan tunduk kepada Allah juga menyaksikan 
bahwa Allah sendirilah yang bertindak mengembalakannya. Yakub berha-
sil juga memberikan tongkat estafet hidup beriman kepada anak-anaknya. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Kejadian 48-49
Sabda Renungan : “Tongkat kerajaan tidak akan beranjak dari Yehuda ataupun lam-
bang pemerintahan dari antara kakinya, sampai dia datang yang berhak atasnya, 
maka kepadanya akan takluk bangsa-bangsa.” (Kejadian 49:10)



JADWAL IBADAH 

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH MENARA DOA	Setiap	Senin	Pkl.	19.00	WIB	Di	Ruang	Laboratorium	lantai	1
* IBADAH KRISTAL (Setiap	Minggu	ke	-	1	Setelah	Ibadah	Raya)
* IBADAH DMBI	(Setiap	Rabu	ke	II	-	Pkl.	19.00	WIB)
* IBADAH GWC	(Setiap	Sabtu	ke	II	-	Pkl.	18.00	WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di	Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta	Utara	dan	Jakarta	Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Jumat	)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN FEBRUARI
Lie Kioe Tjai                                           01 Ovlan Panditha                              17
Sugiharto                   01 Marina	Pratiwi																						 17
Lim Ping Koen              01 Rendi              18
Monika Wijaya     02 Erik	Yariosa	Setiawan					 19
Sanusi	Sjaifudin																							 02 Leni Wiranata                       20
Sumarti								 02 EHeni Katrin        20
Merry                   02 Rohana	L	Nasir																				 20
Amrin	Sihombing				 02 Kezia Magdalena Halim    20
Herman Gunawan                                02 Irawati																																		 21
Feri                  03 Johanna Zakaria                  21
Juki                       04 Glen Daniel S                       21
Gaharudin                05 Cleorado	Cornelius	F							 22
Michael G. Sugihartono      06 Mulyati		Amah	Bwee													 23
Richie                                   07 Narih																																				 23
Mu Lan Jhin                                   07 Joni S                                   25
Herni	Offani																					 07 Vina	Natalia	S																						 26
Oey	Acen									 09 Hendri Hermawan         26
Bartholomeus L. Silueta       10 Sufong							 26
Jonathan Kwee Tjin Tjin                          10 Susi	Lowati																											 27
Feneyzia	SC	Liow																															 12 Ruth	Tan	Yefryda																		 27
Hendra Widjaya                               13 Sunardi                                28
Rini                                    13 Monica                                 28
Sandy Mulyo                      14 Ricky Febriyanto                  26
Patrick	Antonius	Tjen																		 15

Lie Ka Hioen                   09
Don Filianto                      09
Winda Oktania                10
Grace layanto                 10
Yudi	Pramono	K												 13
Johanes Sulianto          14
Demis                          16
Lim	Cynthiawati											 20
A	w	i																																	 21
Pdt. M. Tampubolon                25
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




